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Abstrak
Saat ini, migrasi tenaga kerja Indonesia ke Korea Selatan terus meningkat. Hal
ini diikuti pula dengan tantangan besar terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) akibat kendala bahasa dan perbedaan budaya kerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis urgensi pengembangan e-modul K3 berbahasa Korea yang
komprehensif bagi calon pekerja migran Indonesia di LPK Bahasa Korea Hana
Hagwon Tulungagung. Melalui studi kasus dan analisis kebutuhan, penelitian
ini mengidentifikasi kurangnya materi K3 berbahasa Korea yang spesifik dan
relevan dengan konteks pekerjaan di Korea Selatan. Pengembangan e-modul
interaktif dan fleksibel dipandang sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan
pemahaman K3 dan mengurangi risiko kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi LPK dan pembuat kebijakan
dalam meningkatkan kualitas pelatihan pra-keberangkatan.
Kata kunci: E-modul, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Pekerja Migran
Indonesia, Lembaga Pelatihan Kerja (LPK), Bahasa Korea, Hana Hagwon

Abstract
Currently, the migration of Indonesian workers to South Korea continues to increase.
This is also followed by major challenges related to Occupational Safety and Health
(OHS) due to language barriers and differences in work culture. This study aims to
analyze the urgency of developing a comprehensive Korean-language OHS e-module
for prospective Indonesian migrant workers at the Korean Language Training Center
Hana Hagwon Tulungagung. Through case studies and needs analysis, this study
identified the lack of Korean-language OHS materials that are specific and relevant to
the work context in South Korea. The development of an interactive and flexible e-
module is seen as an innovative solution to improve understanding of OHS and reduce
the risk of work accidents. The results of this study are expected to provide practical
contributions to LPK and policy makers in improving the quality of pre-departure
training.
Keywords: emodule, occupational safety and health (K3),Indonesian migrant workers,
job training institute, Korean language, Hana Hagwon.

PENDAHULUAN

Fenomena migrasi tenaga kerja global memainkan peran signifikan dalam dinamika
ekonomi internasional, dengan Indonesia menjadi salah satu negara penyedia tenaga kerja
terbesar (Dunia, 2017). Korea Selatan, sebagai salah satu negara tujuan utama pekerja migran
Indonesia melalui skema Government to Government (G to G), menawarkan peluang kerja di
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berbagai sektor industri (Andriani, 2024). Namun, pekerja migran seringkali menghadapi
tantangan unik terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja baru, yang
diperparah oleh kendala bahasa dan perbedaan budaya kerja (Ilo, 2018).

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) memiliki peran krusial dalam mempersiapkan calon
pekerja migran sebelum penempatan di luar negeri, termasuk memberikan pelatihan K3 (Latifa
& Setiawan, 2021). LPK Bahasa Korea Hana Hagwon Tulungagung merupakan salah satu
institusi yang berfokus pada persiapan bahasa dan keterampilan bagi calon pekerja migran ke
Korea Selatan. Namun, observasi awal menunjukkan potensi kekurangan materi K3 yang
komprehensif dan disajikan dalam bahasa Korea yang relevan dengan konteks pekerjaan di
Korea Selatan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) didefinisikan sebagai segala upaya untuk
menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (UU No. 1 Tahun 1970). Prinsip-prinsip dasar K3
meliputi pencegahan, identifikasi bahaya dan penilaian risiko, kepatuhan terhadap peraturan,
konsultasi dan partisipasi pekerja, pengembangan sistem manajemen K3, dan perbaikan
berkelanjutan (ISO 45001:2018). Implementasi K3 yang efektif sangat penting untuk
melindungi pekerja, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kerugian ekonomi (OSH,
2001).

Pekerja migran menghadapi tantangan K3 yang unik, termasuk kendala bahasa,
perbedaan budaya kerja, dan potensi eksploitasi (Tambunan, Idayanti, & Rahayu, 2024).
Kendala bahasa menghambat komunikasi efektif terkait keselamatan, sementara perbedaan
budaya kerja dapat mempengaruhi pemahaman dan kepatuhan terhadap norma K3 (Hofstede,
2005). Potensi eksploitasi dapat menempatkan pekerja migran pada kondisi kerja yang tidak
aman dengan perlindungan yang minim (Mita Noveria, 2021).

Pembelajaran Bahasa Korea untuk Tujuan Khusus (KSP) berfokus pada kebutuhan
komunikasi spesifik dalam konteks profesional atau vokasional (Dudley-Evans & St John,
1998). Penguasaan bahasa Korea, terutama istilah-istilah K3 (an-jeon - aman, wiheom - bahaya,
sanghae - cedera), sangat penting bagi pekerja migran untuk memahami instruksi, melaporkan
insiden, dan berpartisipasi dalam pelatihan K3 (Nugroho, 2019).

E-modul adalah materi pembelajaran digital yang bersifat mandiri, interaktif, dan
fleksibel (Ally, 2008). Kelebihan e-modul meliputi aksesibilitas, fleksibilitas waktu dan tempat,
pembelajaran mandiri, dan potensi untuk integrasi multimedia (Bates, 2019). E-modul relevan
untuk pembelajaran orang dewasa dan calon pekerja migran karena memungkinkan
pembelajaran sesuai kecepatan individu dan fokus pada konten spesifik (Knowles et al., 2015).

Penelitian tentang efektivitas pelatihan K3 berbasis multimedia (Mayer, 2009) dan
adaptasi materi K3 lintas budaya (Danial dkk, 2025) menunjukkan potensi peningkatan
pemahaman dan keterlibatan. Studi tentang kebutuhan bahasa pekerja migran (Afriani &
Maimunah, 2020) menyoroti pentingnya kosakata teknis. Penelitian tentang e-modul dalam
pelatihan vokasi (Ruiz et al., 2006) menunjukkan hasil belajar yang positif. Namun, penelitian
yang secara spesifik menggabungkan pengembangan e-modul K3 berbahasa Korea untuk calon
pekerja migran Indonesia masih terbatas.

Kendala bahasa secara signifikan menghambat pemahaman instruksi keselamatan,
identifikasi bahaya, dan komunikasi terkait K3 di tempat kerja (Sutaguno et al, 2023).
Kurangnya pemahaman istilah dan prosedur K3 dalam bahasa Korea dapat meningkatkan risiko
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Sulistyo, [rwanti, & Lestari, 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pengembangan e-modul K3 berbahasa
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Korea yang komprehensif dan relevan bagi calon pekerja migran Indonesia di LPK Bahasa
Korea Hana Hagwon Tulungagung. Pengembangan e-modul diharapkan dapat menjadi solusi
inovatif yang mengatasi keterbatasan materi konvensional dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran K3.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan analisis kebutuhan di LPK
Bahasa Korea Hana Hagwon Tulungagung. Subjek penelitian meliputi pengelola LPK,
instruktur bahasa Korea, dan calon pekerja migran peserta didik LPK Bahasa Korea Hana
Hagwon Tulungagung.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur dan analisis
dokumen. Observasi langsung terhadap proses pembelajaran K3 yang ada dan materi yang
digunakan dilakukan penulis pada bulan Februari 2025. Adapun wawancara dengan pengelola
LPK dan instruktur ditujukan untuk memahami kurikulum K3, ketersediaan materi berbahasa
Korea, dan tantangan yang dihadapi. Sedangkan wawancara dengan calon pekerja migran
peserta didik LPK bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan dalam memahami materi K3 dan
kebutuhan materi berbahasa Korea. Selanjutnya, dilakukan juga analisis materi pembelajaran
K3 yang saat ini digunakan di LPK. Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan
metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan urgensi
pengembangan e-modul K3 berbahasa Korea.

HASIL PENELITIAN

Hasil observasi dan analisis dokumen menunjukkan bahwa materi K3 yang tersedia di
LPK Hana Hagwon sebagian besar disampaikan dalam bahasa Indonesia dan bersifat umum.
Meskipun terdapat pengenalan beberapa kosakata dasar bahasa Korea terkait K3, materi yang
komprehensif dan spesifik untuk berbagai sektor pekerjaan di Korea Selatan masih terbatas.

Wawancara dengan instruktur mengungkapkan adanya kesulitan dalam menyampaikan
materi K3 secara efektif karena keterbatasan sumber daya materi berbahasa Korea yang relevan.
Calon pekerja migran peserta didik LPK juga menyampaikan kesulitan dalam memahami
istilah-istilah K3 dan merasa kurang siap menghadapi lingkungan kerja di Korea yang
berbahasa Korea.

PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan dari calon pekerja migran menunjukkan adanya keinginan yang kuat
untuk memiliki materi K3 yang disajikan dalam bahasa Korea yang mudah dipahami dan
relevan dengan pekerjaan mereka di Korea Selatan. Keterbatasan materi yang ada saat ini tidak
sepenuhnya membekali mereka dengan kemampuan berbahasa yang dibutuhkan untuk
memahami instruksi keselamatan dan berkomunikasi terkait K3 di tempat kerja.

Pengembangan e-modul K3 berbahasa Korea menawarkan solusi yang menjanjikan.
Fleksibilitas e-modul memungkinkan calon pekerja migran untuk belajar secara mandiri dan
berulang sesuai kebutuhan mereka. Aksesibilitas melalui berbagai perangkat memudahkan
mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Potensi integrasi elemen interaktif dan
multimedia dalam e-modul dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman materi K3
berbahasa Korea secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional.
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Pengembangan e-modul K3 berbahasa Korea memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pelatihan di LPK Hana Hagwon. E-modul dapat menyajikan kosakata
K3 spesifik sektor, simulasi situasi kerja berbahaya dalam bahasa Korea, dan latihan soal
interaktif untuk menguji pemahaman. Namun, pengembangan e-modul yang berkualitas
memerlukan investasi waktu, sumber daya ahli dalam K3 dan bahasa Korea, serta infrastruktur
teknologi yang memadai. Tantangan lainnya meliputi memastikan aksesibilitas e-modul bagi
semua calon pekerja migran, termasuk yang memiliki keterbatasan akses internet atau
perangkat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan urgensi pengembangan e-modul Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) berbahasa Korea bagi calon pekerja migran Indonesia di LPK Bahasa
Korea Hana Hagwon Tulungagung. Keterbatasan materi K3 berbahasa Korea yang
komprehensif saat ini tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan calon pekerja migran dalam
mempersiapkan diri menghadapi lingkungan kerja di Korea Selatan.

Pengembangan e-modul interaktif dan fleksibel menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan pemahaman K3 dan mengurangi potensi risiko kecelakaan kerja akibat kendala
bahasa. LPK Hana Hagwon disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan e-modul K3
berbahasa Korea yang disesuaikan dengan konteks pekerjaan di Korea Selatan. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengembangkan prototipe e-modul dan mengevaluasi efektivitasnya
dalam meningkatkan pemahaman K3 dan kepercayaan diri berbahasa Korea calon pekerja
migran. Pemerintah dan pihak terkait juga perlu mendukung inisiatif pengembangan materi
pelatihan berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas persiapan pekerja migran Indonesia.
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